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ÓJANGAN mencari perkara. Kalian per-
gi untuk menemui Ki Argajaya. Itulah ma-
salahnya. Bukan melihat pengawal yang
lagi berjaga-jaga. Bukan menantang me-
reka berkelahi. Terserahlah kalau persoal-
an yang sebenarnya telah selesai. Tetapi
yang penting, kalian dapat bertemu de-
ngan Ki Argajaya. Kalau Ki Argajaya ber-
sedia meninggalkan rumahnya dan ber-
gabung bersama kita, maka lambat laun
kita pasti akan berhasil menyusun keku-
atan lebih baik dari yang ada sekarang.
Bahkan mungkin akan dapat mengim-
bangi kekuatan Argapati lagi.Ó

Anak muda itu mengangguk-anggukkan
kepalanya. Terbayang di rongga matanya
peperangan yang baru saja terjadi di atas
Tanah Perdikan ini. Peperangan yang
telah menghancurkan sendi- sendi kehi-
dupan rakyatnya.

Tetapi kalau perjuangannya menang, Ki

Argajaya berhasil mengusir kakaknya,
maka garis kekuasaan Menoreh akan
berpindah pada garis keturunan keluar-
ganya. Apalagi Sidanti kini sudah tidak
ada lagi. Maka tanggung jawab perjuang-
an berpindah ke tangannya.

Anak yang masih terlalu muda itu mera-
sa, sepeninggal Sidanti ialah yang harus
memimpin perjuangan. Namun kadang-
kadang ia mengeluh di dalam hati. ÓKa-
kang Sidanti didampingi sepenuhnya oleh
gurunya, bahkan sampai mengorbankan
nyawanya. Tetapi aku tidak mendapat per-
lindungan dari siapa pun. Bahkan ayah
telah berkhianat.Ó

ÓNah, hati-hatilah. Perjuangan kita ma-
sih panjang. Kalau kalian gagal, maka se-
muanya akan berhenti sampai di sini. Kita
harus menelan semua kekalahan, semua
hinaan dan semua kesalahan,Óterdengar
kawannya yang sudah agak tua itu mem-

peringatkan.
ÓTunggulah kalian di sini. Aku akan pergi

sekarang.Ó
ÓSudah tentu kami tidak akan sekedar

menunggu. Kami akan memancing perha-
tian para pengawal itu. Pengawal yang
ada di regol padukuhan, dan pengawal
yang ada di halaman rumah Ki Argajaya.Ó

ÓApa yang akan kalian lakukan.Ó
ÓBermain-main.Ó
ÓYa, tetapi apa yang akan kalian per-

buat.Ó
ÓKami akan membakar rumah di pojok

desa itu. Semua perhatian akan tertum-
pah kepada api yang menyala.Ó

ÓTidak ada gunanya. Itu adalah tugas
para pengawal di regol padukuhan dan
kawan-kawannya. Yang ada di halaman
rumah ayah itu pasti tidak akan beranjak.
Mereka justru akan menjadi semakin ber-
siaga.Ó -(Bersambung)-f
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ASHIF MENINGGAL DUNIA

Donasi untuk Menyelesaikan Kewajiban
SETELAH berjuang melawan sakit-

nya, Mohammad Ashif Nadim (9,5)

penderita  anemia aplastic akhirnya

meninggal dunia pada 5 Maret 2022 di

RSUP Dr Sardjito Yogyakarta. Karena

sakitnya ini, Ashif harus menjalani pen-

gobatan dengan pemberian obat dan

transfusi darah sebanyak 10 kantong

setiap minggunya.

ÓTerimakasih bantuan dari derma-

wan pembaca KR, ini akan kami man-

faatkan untuk menyelesaikan kewa-

jiban di antaranya biaya dan operasio-

nal pengobatan Ashif yang sebagian

harus berutang, dan kebutuhan lain-

nya,Ó ucap ibunda Ashif, Tarsiah (39)

saat mengambil donasi, Jumat (25/3),

di Kantor Redaksi KR. 

Donasi yang diterima sebesar Rp

2.825.000 ini dirasa sangat berarti un-

tuk meringankan beban keluarganya.

ÓSelama pengobatan kami tinggal di

rumah singgah, sementara ayahnya

hanya penjual mainan di sekolah,Ó

ungkap warga Karangtengah RT 005

RW 003 Desa Karangtengah Keca-

matan Baturraden, Banyumas ini.

Diakui, dalam proses pengobatan,

dengan kebutuhan transfusi darah

yang banyak tak jarang pula ia harus

mencari donor sendiri. Awalnya badan

Ashif ada bintik-bintik merah seperti

digigit nyamuk, lantas memar-memar.

Badannya  lemas dan sakit, ÓDari Pus-

kesmas dirujuk ke RS Khusus Anak di

Banyumas  kemudian dirujuk ke RS-

UP Dr Sardjito,Ó jelasnya.

Di sela pengobatan di RSUP Dr Sar-

djito, Tarsih dan Ashif menyempatkan

diri datang ke Redaksi KR, Kamis

(9/12) lalu, untuk mengetuk hati pem-

baca KR. Kemudian dimuat di Rubrik

Migunani KR Rabu (23/12) dan men-

dapat perhatian dermawan pembaca

KR, dengan donasi dari MAL Rp 50.-

000, Bunda Maria Rp 200.000, Bpk

Purwadi Rp 100.000, Amno Rp 50.-

000, NN Sokowaten Rp 100.000, AA

1122 Rp 100.000, Mahardika Rp 25.-

000, Hamba Allah Kentungan Rp 100.-

000, Kel Bakpia Pathok 25 Rp 250.-

000, GS Yogya Rp 100.000, Bunda

Maria Rp 200.000, Aji Kebonsari Rp

50.000, SM Yogya Rp 100.000, Kus

Andari Rp 150.000, NN Rp 100.000,

KR-Istimewa

Penyerahan sumbangan untuk almarhum Ashif.

Balon Rektor UGM Gali Aspirasi Mahasiswa
YOGYA (KR) - Sarasehan Nyawiji Menuju

UGM-1 sebagai rangkaian dari proses pemilih-

an rektor baru UGM untuk periode 2022-2027

digelar berseri. Pada Minggu (10/4), forum

sarasehan giliran menggali aspirasi dari ka-

langan mahasiswa.

Keenam bakal calon rektor UGM mendapat

masukan dari Ketua Forum Komunikasi UKM,

Bram Kusuma Setyahadi. Mahasiswa dari De-

partemen Manajemen dan Kebijakan Publik Fi-

sipol UGM ini menyampaikan aspirasi dari ma-

hasiswa soal kejelasan fasilitas pembangunan

kegiatan kemahasiswaan.

Pasalnya, dalam dua tahun terakhir ini ma-

hasiswa tidak lagi memiliki fasilitas yang me-

madai dengan diruntuhkannya gedung gelang-

gang. Padahal, menurutnya fasilitas gelang-

gang mahasiswa menampung 49 unit kegiatan

mahasiswa (UKM) dan 26 komunitas yang

bernaung.

”Kita ingin adanya komitmen, kejelasan dan

kepastian pembangunan melalui transparansi

yang melibatkan mahasiswa. Lalu, mengako-

modasi kebutuhan mahasiswa dan fasilitas ra-

mah difabel dalam pembangunan fasilitas ke-

mahasiswaan, baik itu gelanggang mahasiswa,

GOR mahasiswa dan kawasan kerohanian,” pa-

parnya.

Selain fasilitas kegiatan kemahasiswaan,

Bram juga menyoroti soal diperlukannya stan-

darisasi dan monitoring Dosen Pembimbing

Lapangan dalam program Kuliah Kerja Nyata. 

Sebab, dari hasil survei mahasiswa, sekitar

28,90 persen mahasiswa sulit berkoordinasi de-

ngan DPL. Padahal, salah satu tugas DPL ada-

lah menjembatani komunikasi antara maha-

siswa dengan pemerintah daerah.

Rahmad Said, anggota pengurus Himpunan

Mahasiswa Pascasarjana UGM, mengatakan

keenam bakal calon rektor perlu mengembang-

kan kebijakan link and match untuk kegiatan

dan program Tri Dharma perguruan tinggi. Di

samping itu, diperlukan adanya pemetaan yang

jelas soal isu radikalisme di kampus.           (Dev)

BANGUN JIWA KEPEMIMPINAN

Pelatihan Organisasi Himaka UMBY
YOGYA (KR) - Himpunan Mahasiswa Infor-

matika (Himaka) Universitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY) mengadakan webinar pela-

tihan organisasi bertema ‘Membangun Jiwa

Kepemimpinan yang Berkarakter pada Genera-

si Muda’. Webinar diadakan secara daring, di-

ikuti sekitar 100 peserta dari mahasiswa UMBY

dan Perguruan Tinggi (PT) lainnya.

”Kegiatan ini memberikan pengetahuan ten-

tang dasar-dasar dalam berorganisasi terlebih

untuk membangun sikap kepemimpinan dan

rasa tanggung jawab. Terutama dalam mem-

anajemen suatu organisasi yang diikutinya atau

yang akan di ikuti,” kata Ketua Program Studi

Informatika, Mutaqin Akbar MT MCE di Yogya-

karta, Selasa (12/4).

Webinar tersebut menghadirkan pembicara

Wakil Rektor Bidang Akademik UMBY  Wafit

Dinarto MSi. Wafit menjelaskan, pentingnya ke-

sadaran dan tanggung jawab setiap anggota

dalam organisasi. Semua itu penting untuk

menciptakan organisasi yang bisa bergerak de-

ngan baik, diperlukan kesadaran dan tanggung

jawab semua anggota. ”Saling memiliki pemiki-

ran bahwa organisasi itu milik bersama dan

merupakan bagian penting agar tanggung

jawab dalam mengemban tugas dapat terlak-

sana dengan baik dan tanpa beban,” imbuhnya.

Sedangkan Ketua Himaka, M Abdurozik me-

nyampaikan, kegiatan ini penting dalam ling-

kup organisasi universitas. Hal itu dikarenakan

pengetahuan mengenai dasar-dasar kepemim-

pinan dalam berorganisasi penting dan membu-

tuhkan kemampuan adaptasi dan kerja sama

antar makhluk sosial.

”Dalam berorganisasi banyak karakter yang

perlu dikembangkan seperti jiwa kepemimpin-

an, rasa tanggung jawab dan kemampuan ber-

komunikasi. Sebagai bagian dari suatu organi-

sasi kita harus dapat menerapkan manajemen

organisasi agar organisasi dapat lebih maju,”

tambahnya. (Ria)

Bp Endro Pitoyo Rp 50.000.

Kemudian Tuti Sukoharjo Rp 100.000,

Alm Bambang Rp 50.000, Alya Rp 50.000,

Bpk Pranowo Tanu Tijoso dan Kel Jalan

Paris 301 Rp 100.000, Hamba Allah Rp

50.000, Iin Rp 50.000, Bpk Candra Solo Ba-

ru Rp 100.000, Agata Rp 50.000, Pengajian

Ahad Pagi Mesjid Safinatun Rohmah Sa-

pen Demangan Rp 50.000, Delisa Rp 50.-

000, LPS Rp 200.000, Sigit Bantul Rp 100.-

000, Kel SSS Rp 100.000, Zakat Dewi Rp

50.000. Total Rp 2.825.000.                    (Vin)


